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thinking dapat menyusun serangkain logika sebagai metode
untuk menyelesaikan masalah. Hal inilah yang membuat orang
thinking dianggap bertahan dingin. Setiap masalah yang
menjadi tanggung jawabnya dapat diselesaikan dengan baik.
Kemudian jika kemampuan kepala tersebut digabungkan
dengan karakter tulang yang kokoh, maka akan melahirkan
kepribadian yang teguh dan keras kepala.

Beberapa cirri khas orang dengan mesin kecerdasan
thinking, yaitu pandai, cara bekerjanya mandiri, terbiasa
efektif, pandai dalam mengejar akurasi, mencari data,
mengandalkan analisa, orientasi kerjanya proses, dan system,
peran controller, ekspektasi managing, kunci suksesnya
mengefektifkan system.

. Intuiting

Intuiting merupakan salah satu identitas sebagai mesin
kecerdasan dalam konsep STIFIn. Mesin kecerdasan intuiting
sesungguhnya identik dengan perut panjang. Orang intuiting
memiliki perut yang panjang dimana didalamnya terdapat usus
yang panjang. Perut panjang tersebut rupanya merupakan cirri
bagi orang intuiting yang mengolah makanan menjadi tenaga
anaerobic dan disimpan dalam otot yang berwamna putih.
Tenaga anaerobic yang terdapat pada otot putih ini merupakan

tenaga yang tidak stabil dan meledak-ledak, karena jenis
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tenaga ini akan bagus untuk melakukan sprint dengan
kecepatan tinggi. Tenaga anaerobic merupakan tenaga yang
eksplosif. Tentu saja otot putih ini mesti sering digunakan
supaya otot berkembang dan memiliki kapasitas menyimpan
tanaga anaerobic yang lebih banyak.

Perut panjang mengolah makanan secara rakus dan
menyimpan pada otot putihnya sebagai tenaga anaerobic.
Tenaga an aerobic ini memiliki kemampuan untuk melakukan
sprint. Bergerak secara ekplosif, namun kemudian cepat habis.
Orang intuiting kurang suka main otot dan kurang tahu bahwa
pada didimya hanya tersedia lebih banyak otot putih dan
kurang memiliki otot merah yang mengandung tenaga aerobic.

Orang in.uiting lebih suka menggunakan kepala, namun
jenis kepala sebelah kanan yang tidak membuat merengut
seperti kepala sebelah kiri, kepala kanan justru lebih nyeleneh.
Disebabkan karena fungsi kepala kanannya inilah, tipe
intuiting lebh menyukai pekerjaan-pekerjaan berkelas yang
membutuhkan kualitas yang bersumber dari sumber daya
kreatifitas yang dimilikinya. Kemudian digabuangkan dengan
kecerdasan yang berbasiskan indera keenan, maka fungsi
kepala kanan akan membuat tipe intuiting lebih menyukai
pekerjaan-pekerjaan necis yang tidak kotor oleh keringat. Hal

itu juga yang membuat tipe intuiting memilih peran sebagai
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sutradara dibelakang layar yang member ide dan inspirasi
kepada para pemain yang berbeda di lapangan atau panggung.

Beberapa ciri khas orang dengan mesin kecerdasan
intuiting, yaitu kreatif, cara bekerjanya variatif, terbiasa solutif,
pandai dalam menciptakan produk, mencari pola,
mengandalkan intuisi, orientasi kerja ide dan kreativitas, peran
iniator, ekspektasi creating, kunci suksesnya mengkapitalisasi
aset.

. Feeling

Feeling merupakan salah satu identitas sebagai mesin
kecerdasan dalam konsep STIFIn. Mesin kecerdasan Jeeling
sesungguhnya identik dengan pernafasan.Orang feeling
memiliki kapasitas pernafasan yang besar. Kapasitas pernafasn
yang kuat, disebabkan karena orang feeling memiliki mesin
yang besar. Mesin itu berupa jantung dan paru-paru yang
besar. Dengan mesin yang besar ini orang feeling dapat
memompa oksigen yang lebih banyak kedalam darah.

Bentuk (konstitusi) fisik orang feeling secara umum
disebut sebagai displastik, karena mesin yang besar tersebut
didukung oleh tulang yang kecil sehingga bawaannya terasa
berat. Karena mesinnya besar maka bentuk badannya terlihat
lebar dan tebal Akibatnya pada bagian punggung seperti lebih

sulit digerakkan (disebut displastik).
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Kekuatan pernafasan karena mesin yang besar tersebut
dapat digunakan untuk jenis olah raga yang memerlukan
stamina jarak jauh dan jangka panjang seperti lari marathon.
Juga dengan pernafasan yang panjang tersebut secara mental
orang feeling memiliki potensi kekuatan mental yang lebih
baik. Mampu mendengar bahasa hati orang lain lebi lama.
Bahkan mampu menjaga perasaan dan berempati lebih baik
dari orang lain. Orang sensing seperti memiliki kadar cinta
yang lebih banyak, baik untuk mencintai ataupun dicintai.

Kecerdasan emosinya membuat orang feeling menjadi
matang secara emosional dan menjadi kaya hati sehingga
mudah berbagi kasih sayang dengan orang lain. Factor—fai(tor
kekuatan emosional inilah yang membuat orang feeling merasa
terpanggil untuk menjadi pemimpin. Pancaran energy yang
datang dari dalam dalam untuk menyebarkan kekuatan
emosinya membuat ia layak menjadi pemimpin. Modal
kepemimpinannya yang kharismatik dan terpancar dari dalam,
maka kesehariannya selalu menebarkan pesona dan ketika
lingkungan sekitarnya menerima kepemimpinannya maka itu
sesuai dengan pengharapannya. Bahkan jika orang feeling
tidak mendapatkannya akan terus mencari jalan untuk

kemudian dikukuhkan sebagai pemimpin. Pancaran kekuatan



102

emosinya membuat orang feeling disukai banyak orang
(populer).

Ada beberapa cirri khas orang dengan mesin
kecerdasan feeling, yaitu empatik, cara bekerjanya bersama,
terbiasa persuasive, pandai dalam membangun kerjasama,
mencari cerita, mengandalkan hubungan, orientasi kerja orang
dan hubungan, peran supporter, ekspektasi leading, kunci
suksesnya menempa orang.

. Insting

Insting merupakan salah satu identitas sebagai mesin
kecerdasan dalam konsep STIFIn. Mesin kecerdasan insting
sesungguhnya identik dengan reflek. Orang insting memiliki
reflek yang cepat. Reflek yang bersumber dari - hasil
pengolahan yang holistic ini membuat tipe insting dalam
kesehariannya mudah beradaptasi. Orang insting seperti dapat
mengakse; sama baiknya kepada empat belahan otak' yang
lainnya. Bahkan secara fisik pun tipe insting memiliki
kemampuan adaptasi fisik yang baik terhadap lingkungan.
Pada cuaca lingkungan dan mental seperti orang sensing, orang
insting akan menyesuaikan seperti orang sensing juga.
Demikian seterusnya dengan tiga belahan oltak lainnya.

Bentuk badannya datar (stenis) ditandai dengan garis

bahu yang lurus rata kesamping. Dengan bentuk yang datar
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ditambah leher yang yang pendek dengan posisi otak tengah
yang paling dekat dengan tulang belakang dan pada saat yang
sama otak tengah tersebut menyangga keempat belahan otak
sama baiknya, maka hal itu membuat tipe insting memiliki
fungsi tubuh yang serba bisa. Fungsi keserba-bisaannya yang
digabung dengan kekuatan refleknya membuat tipe insting
seolah-olah akan survive diletakkan dilingkungan seperti
apapun atau diterjunkan diprofesi apapun.

Faktor serba bisa dan daya adaptai fisik dan adaptasi
kecerdasan yang tinggi menyebabkan panggilan jiwa tipe
insting selalu ingin berperan sebagai mitra (partner) bagi tipe
lainnya. Meskipun harus menjadi orang nomor dua dalam
kemitraan  tersebat,  orang  insting  tidak terlalu
mempermasalahkan yang penting dapat menjadi mitra bagi
tipe lainnya dilevel yang lebih baik. Hal ini tidak akan terjadi
pada tipe kepribadiann yang lain, karena mereka selalu ingin
menjadi nomor satu dalam kemitraan tersebut.

Ada beberapa cirri khas orang dengan mesin
kecerdasan insting, yaitu altruis, cara bekerjanya spontan,
terbiasa responsive, pandai dalam hal-hal yang lebih takti,
mencari ringkasan, mengandalkan kesigapan, orientasi kerja
peran dan pelibatan, peran partner, ekspektasi contributing,

memperlancar hubungan.
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kolektor kitab, diktator alias pengumpul diktat, kalau tidak fokus akan
sia-sia. Kini konsentrasikan diri pada kemampuan kita. Fokuslah pada
kelebihan yang kita punya maka jadinya kita akan menjadi orang yang
di atas rata-rata. Intinya adalah bagaimana kita punya kemampuan
untuk memberikan perhatian penuh kepada tugas yang dihadapi, pada
profesi yang dijalani, dalam jangka panjang, berkonsentrasi pada suatu
karier, merupakan satu segi dari fokus.

Air embun saja yang fokus mampu melubangi batu cadas yang
kuat.Tali yang yang fokus bisa memotong kayu. Sholat yang fokus bisa
meningkatkan mutu hidup kita. Hidup yang fokus pada jalan kebenaran
(Shiraathal mustagim), tidak kemana-mana akan membuat hidup lebih
bermakna, berasa dan bahagiq. Ustd. N. Faqih Syarif. H. menambahkan

bahwa ;

“Saya baru mengetahui “karpet merah” saya saat usia 30 tahun ke atas
dan segera melakukan tobat profesi setelah menghabiskan waktu sekian
lama kuliah di farmasi, di*fak. Dakwah jurusan komunikasi Penyiaran
Islam, kemudian bekerja pernah jadi guru, marketing, akhirnya di
perusahaan New Kuwatsu terakhir menjadi Manajer SDM dan
Pelatihan.Saya kemudian pensiun dini setelah mentor saya mengatakan,
“Duniamu adalah di kata, kamu kalau disuruh ngajar, menulis serta
mendesain sebuah pembelajaran/pelatihan kamu enjoy dan seakan tidak
ada beban bahkan tidak dibayarpun kamu senang dan menikmatinya.
Itulah talentamu maka fokuslah di duniamu itu.”Maka setelah itu saya
keluar dari perusahaan menjadi pengusaha dan fokus pada bidang yang
saya kuasai dan happy menjalankannya. Dalam 5 tahun ada 15 buku
yang bisa saya tulis dimulai dari diterbitkan sendiri dan dijual di
pelatihan/training yang saya lakukan sampai akhirnya bisa masuk dan
diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama (Buku Al quwwah ar
ruhiyah, kekuatan Spirit Tanpa batas dan buku Menjadi Dai yang
dicinta). Ratusan forum atau seminar di berbagai kota besar di
Indonesia dan telah puluhan ribu orang terinspirasi untuk meraih sukses
sejati dan kehidupan yang lebih baik. Semoga ini semua menjadi ladang
amal sholeh. Sobat, agar Anda tidak mengalami seperti saya yang telah
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menghabiskan waktu dan dana serta baru tobat profesi dan mengenal
“karpet merah” kekuatan kecerdasan saya pada usia 30-an ke atas maka
segera temukan potensi anda atau dunia anda melalui tes mesin
kecerdasan STIFIn.”"?

Dalam mengetahui potensi seseorang perlu adanya untuk
meyakinkan didalam diri seseorang. Sebagaimana yang diungkapkan
Ustd. N. Faqih Syanf. H., yaitu :

“Zaman sekarang adalah zaman yang canggih dan zaman itu akan
semakin berkembang selama manusia masih ingin berfikir. Kalau
seandainya saya memberikan mobil  kepada pembalap mobil,
katakanlah dua mobil, yang satu mobil bagus harganya ratusan juta
hingga milyard-tan rupiah, tapi kecepatannya sangatlah minim,
sedangkan mobil yang ke dua harga murah, tapi mempunyai kecepatan
diatas rata-rata. Saya yakin sang pembalap akan memilih yang
kecepatannya diatas rata-rata. Karena buat dia harga bukanlah masalah,
tapi yang penting mempunyai kecepatan untuk memenangkan dalam
perlombaan. Dia sudah tahu potensi yang dia miliki bahwasannya dia
adalah seorang pembalap, makanya dia memlilih mobil yang harganya
murah, tetapi kecepatannya diatas rata-rata. Sekarang ada sebuah mesin
kecerdasan yang akan membawa anda dalam memenangkan

M ”'3

perlombaan yang anda miliki sendiri, yaitu potensi.

Dalam mengembangkan potensi para mad u (peserta), Ustd. N.
Faqih Syarif. H. membuka program pelatihan Rumah Inspirasi Fikrul
Mustamir Islamic and Entrepreneur. Mad’'u-nya (peserta) rata-rata
adalah mahasiswa dari berbagai universitas. Mahasiswa tersebut adalah
mad’u yang sudah melakukan tes mesin kecerdasan. Peneliti
menemukan dua potensi yang dimiliki mad 'u dalam program pelatihan
Rumah Inspirasi Fikrul Mustamir Islamic and Entrepreneur, yaitu

feeling dan sensing.

12 Ustd. N. Fagqih Syarif. H., Wawancara tanggal 18-05-2012, Pukul 06.30, Waru Sidoarjo
B Ustd. N. Faqih Syarif. H., Wawancara tanggal 25-05-2012, Pukul 08.00, Waru Sidoarjo
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Chusnul Maulidiyah menambahkan :

“Pada awalnya hati saya bertanya-tanya, potensi apa yang ada dalam
diri saya? Saya berfikir tanpa mengetahui potensi yang ada dalam diri
saya, hidupku tidak akan produktif. Setelah saya mencoba untuk tes
mesin kecerdasan, ternyata mesin kecerdasan saya adalah feeling, otak
yang sering saya gunakan adalah otak limbik kanan. Karir yang harus
saya fokuskan kalau mesin kecerdasan saya feeling adalah menjadi
seorang trainer/motivator. Awalnya cita-cita saya menjadi seorang
dokter, akan tetapi setelah saya tahu meésin kecerdasan itu, saya malah
ingin mengasah untuk menjadi seorang trainer.”'*

Peneliti menemukan metode yang dilakukan Ustd. N. Faqih
Syarif. H., yaitu mengelompokkan para mad 'u (peserta) sesuai dengan
mesin kecerdasannya. Bagi yang mesin kecerdasannya feeling, mereka
menjadi satu kelompok dengan mesin kecerdasan Jfeeling. Sedangkan
mesin kecerdasan sensing menjadi satu kelompok dengan mesin
kecerdasan sensing.

Setelah menjadi kelompok para mad 'u (peserta) berusaha untuk
mendiskusikan masalah dalam mengembangkan potensinya. Setelah
beberapa menit diskusi tersebut berlangsung mad’u (peserta)
memaparkan masalah yang sudah ditemukan dari diskusi tersebut. Dari
pemaparan tersebut Ustd. N. Faqih Syarif. H. berusaha memberikan
solusi dengan memotivasi para mad 'u (peserta) dengan presentasinya.

Sebelum Ustd. N. Fagih Syarif. H. memberikan solusi, terlebih

dahulu para mad’'u (peserta) untuk memaparkan maslahnya. Dengan

cara ini, Ustd. N. Faqih Syarif. H. melatih para mad’u percaya diri

" Chusnul Maulidiyah Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, Wawancara tanggal 29-
06-2012, Pukul : 08.00, Wonocolo
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diberikan kepada para mad'u (peserta) yang sudah melakukan
tes mesin kecerdasan.

Menurut  peneliti, Ustd. N. Faqih Syarif H.
menggunakan metode pendekatan personal sangat efektif.
Sehingga pesan dakwah yang disampaikan beliau bisa langsung
diterima oleh mad'u (peserta). Beliau bisa langsung merasakan
adanya feedback dari mad'u (peserta). Proses komunikasi ini,
dikatakan juga sebagai komunikasi langsung (direct
communication), yaitu feedback-nya bisa dirasakan langsung.'’

Dengan menggunakan metode pendekatan personal,
antara da'i dan mad 'u langsung bertatap muka, sehingga materi
yang disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi yang
ditimbulkan oleh maJu akan langsung diketahui. Metode
seperti ini, pernah dilakukan pada zaman Rasulullah ketika
berdakwah secara rahasia. Meskipun demikian tidak menutup
kemungkinan di zaman era modemn seperti sekarang ini metode
pendekatan personal harus tetap dilakukan, karena mad ‘v terdiri
dari berbagai karateristik. '® Disinilah letak eksistensi metode
dakwah dengan personal.

Ustd. N. Fagih Syarif. H. menambahkan dalam

pernyataannya terkait hal tersebut, yaitu:

18 Enjang AS, Komunikasi Konseling, (Bandung : Nuansa, 2009). h. 23
' M. Munir, Metode dakwah Edisi Revisi cet 3, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 21.
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“Metode pendekatan personal yang kami maksud disini adalah
memberikan kesempatan kepada para mad 'u (peserta) konsultasi
langsung terkait dengan masalah yang dihadapi setelah
mengetahui potensi yang dimilikinya. Kami akan memberikan
gambaran atau solusi, sehingga para mad 'u (peserta) bisa fokus
yang biasa kami sebut dengan berjalan pada karpet merah.”'’

Terkait dengan metode dakwah melalui pendekatan
personal yang digunakan Ustd. N. Faqih Syarif. H. sesuai
pengamatan peneliti dilapangan, para mad’u (peserta) diberi
kempatan untuk konsultasi langsung secara face to face, baik
peserta yang berpotensi sensing atau feeling. Konsultasi yang
diberikan oleh Ustd. N. Faqih Syarif. H. tanpa ada batasan
waktu, selama para mad 'u (peserta) mengalami kesulitan dalam
mengembangkan  potensinya. Dengan metode dakwah
pendekatan personal tersebut, para mad 'u (peserta) lebih leluasa
untuk mengungkapkan seluruh hambatan yang dialaminya
dalam mengembangkan potenéinya.

Konsultasi yang diberikan Ustd. N. Faqih Syarif. H.
membawa para mad 'u (peserta) untuk membangun kedekatan
antara komunikator dengan komunikan. Konsultasi disini
sifatnya individu sesuai dengan potensi yang dimiliki para
mad'u (peserta), baik peserta yang berpotensi sensing atau

Jeeling. Komunikasi yang digukan Ustd. N. Faqih Syarif. H.

Dalam menghadapi mad'u (peserta) yang mempunyai potensi

" Ustd. N. Faqih Syarif. H., Wawancara tanggal 25-05-2012, Pukul 07.00, Waru Sidoarjo
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sensing dengan cara memberikan analisa berupa gambaran
tentang persoalan yang dihadapi mad’u (peserta). Sedangkan
mad 'u (peserta) yang berpotensi feeling pesan yang disampaikan
berupa cerita yang bisa membawa perasaan mad'u (peserta)
sesuai dengan persoalan yang dihadapi.
b. Ceramah Dialogis

Metode ceramah dialogis dapat didefinisikan sebagai
suatu metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan
tentang sesuatu kepada mad’u atau komunikan dengan
menggunakan lisan.

Ustd. N. Faqih Syarif. H. menambahkan dalam
pernyataannya terkait hal tersebut, yaitu:
“Metode ceramah dialogis,yaitu suatu bentuk ceramah atau
penyampaian pesan dakwah, yang bertujuan memberikan
nasithat dan petunjuk-petunjuk. Kami memberikan stimulus
kepada peserta, untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa
belum dimengerti. Metode ini sangatlah efektif untuk
melakukan penekanan pada penyebaran informasi atau
pengetahuan. Pada dasarnya pelatihan ini tidak jauh berbeda
dengan acara pengajian ataupun ceramah. Perbedaannya hanya
pada komunikatornya, kalau di pen§ajian umum yang menjadi
komunikator bisa ulama atau kyai.”’

Penggunaan metode ceramah dialogis, biasanya dipakai

pada Program Mentor Plus Islamic setiap hari jum’at dan senin.

Hal ini karena, sesuai dengan kemampuan para peserta untuk

'® Ustd. N. Faqih Syarif. H., Wawancara tanggal. 28-05-2012, Pukul 15.00, Waru Sidoarjo
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menerima  pesan dakwah dan memudahkan untuk
mengembangkan potensi para peserta. Sehingga, akan sangat
efektif apabila memakai metode ceramah dialogis. Terkait hal
tersebut, muncullah  sebuah  pertanyaan “bagaimana
memaksimalkan potensi yang dimiliki seseorang?”

Menurut Ustd. N. Fagih Syarif. H. dalam pertanyaan

tersebut menjawab :

“Pada dasarnya setiap orang meiliki potensi dan kelebihannya
masing-masing. Kalau kita bekerja dengan keahlian yang kita
punya, maka kita akan sukses dan bisa memberikan kontribusi
yang banyak kepada orang lain. Oleh karena itu, kalau sudak
menemukan potensi dalam diri kita, tugas kita yang utama
adalah untuk mengoptimalkannya sehingga nantinya akan
mendatangkan hasil yang maksimal. Dalam memaksimalkan
potensi tersebut, kita harus menyadari apa yang menjadi
kelebihan kita dan dimana letak kekurangannya. Berusalah
untuk mencapai hasil yang terbaik dari pekerjaan yang dapat
kita kerjakan.”'? :

Dalam menyampaikan pesan dakwah kepada para mad 'u
tidak jauh beda dengan metode ceramh dialogis pada umumnya.
Ustd. N. Faqih Syarif. H. menambahkan bahwasannya :

“Metode ceramah dialogis sama dengan metode ceramah
dialogis pada umumnya. Karena keduanya sama-sama
mempunyai maksud untuk menyampaikan pesan dakwah kepada
audiens. Akan tetapi, ceramah dialogis pada program mentor
plusislamic dikemas untuk mengembangkan potensi mad 'u, jadi
tidak hanya sekedar ceramah dan mengucap dalil-dalil, seperti
ceramah pada umumnya. Namun lebih banyak mengacu pada
pengembangan potensi.”*

" Ustd. N. Faqih Syarif. H., Wawancara tanggal 14-05-2012, Pukul 16.30, Waru Sidoarjo
*0 Ustd. N. Faqih Syarif. H., Wawancara tanggal 07-05-2012, Pukul 16.15, Waru Sidoarjo
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Dengan menggunakan metode dialogis, Ustd. N. Fagqih
Syarif. H. pertama yang diberikan kepada para mad 'u (peserta)
adalah stimulus dalam mengungkap masalah para mad'u
(peserta), untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum
dimengerti terhadap pesan atau materi yang telah dipaparkan.
Pada dasarnya, dalam Mentor Plus Islamic ini tidak jauh
berbeda dengan acara pengajian ataupun ceramah, akan tetapi
dikemas dalam bentuk pembelajaran dalam mengembangkan
potensi para mad'u (peserta), dengan menggunakan tes mesin
kecerdasan, sehingga diketahui potensi para mad'u dalam
identitasnya, yaitu sensing, thinking, intuiting, feeling, insting.

Merujuk pada fokus masalah potensi mad 'u, ada tiga
langkah yang dilakukan- Ustd. N. Faqih Syarif. H. dalam
Mentor Plus Islamic untuk menunjang efektivitas metode ini.
Adapun tiga langkah tersebut, adalah:

1. Mengelompokkan para mad'u (peserta)
2. Menyesuaikan materi dakwah

3. Mengorganisasikan materi dakwah

Langkah awal yang dilakukan Ustd. N. Faqih Syarif. H.
ialah mengelompokkan para mad'u sesuai dengan hasil tes
mesin kecerdasan. Mad 'u (peserta) yang potensi sensing

menjadi satu kelompok dengan mad’'u (peserta) yang potensi
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1de-ide, sehingga membiasakan diri bertukar pikiran dalam
mengatasi setiap permasalahan.

2. Metode diskusi dapat mengemukakan pendapat atau
gagasan secara verbal. Disamping itu, diskusi juga bisa

melatih untuk menghargai pendapat orang lain.

Sesuai dengan hasil dilapangan, pada metode ini terjadi
pertukaran pengetahuan, gagasan maupun pendapat tentang
suatu masalah antara da’i dengan mad’u (peserta). Dalam
metode ini lebih menekankan pada potensi yang menjadi
hambatan dalam mengembangkannya, khususnya pada mad’u
(peserta) yang potensi sensing atau feeling.

Jika peneliti mengkaitkan metode ini dengan potensi
yang disampaikan Ustd. N. Fagih Syarif. H., tujuan
menggunak.an metode ini yaitu, agar Ustd. N. Faqih Syarif. H
mendapatkan feedback dari mad'u (peserta). Apabila kondisi
tersebut sudah terjadi, maka dengan sendirinya suasana acara
pelatihan akan tampak lebih hidup, sebab semua peserta
mencurahkan perhatiannya kepada masalah yang sedang
didiskusikan. Jika perhatian peserta sudah terfokus, maka materi
yang disampaikan oleh Ustd. N. Faqih Syarif. H. akan dapat

dipahami secara mendalam.



